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TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN PADA SAPI 

POTONG KECAMATAN SELOREJO KABUPATEN BLITAR TAHUN 

2024 

 

ABSTRAK 

 

Hampir mayoritas penduduk di wilayah Kecamatan Selorejo Kabupaten 

Blitar masih menghadapi berbagai kendala yang mengakibatkan produktivitas 

ternak rendah. Salah satu penyebab rendahnya efisiensi reproduksi adalah 

kejadian kawin berulang, yaitu suatu kelainan reproduksi pada hewan betina yang 

mempunyai siklus birahi normal dan gejala estrus yang jelas, namun tidak terjadi 

kebuntingan meskipun telah dikawinkan dua sampai tiga kali atau lebih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah persentase dan faktor-faktor 

yang menyebabkan kasus kawin berulang pada sapi potong di wilayah kerja 

Petugas Teknis Kesehatan Hewan Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar periode 

2024. Metode yang digunakan adalah survei dengan pengambilan data kasus 

kawin berulang dari recording milik inseminator, observasi manajemen 

pemeliharaan, serta wawancara dengan peternak. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) tergolong cukup bagus, 

dimana dari total 327 kasus IB, 58% (191 kasus) yang berhasil, sementara 42% 

(136 kasus) mengalami kegagalan (kawin berulang). Nilai Service per Conception 

(S/C) menunjukkan angka yang baik yaitu 2,82, dan nilai Conception Rate (CR) 

hanya mencapai 58%, yang mana sudah lebih dari mencapai standar minimal 

50%. Faktor-faktor yang menyebabkan kejadian kawin berulang meliputi 

frekuensi pengamatan estrus (tidak diamati, diamati sekali sehari, dua kali sehari, 

dan tiga kali sehari), kebersihan lingkungan kandang, pengetahuan tentang siklus 

estrus, jenis sapi yang diternakkan, dan pengalaman beternak. 

 

Kata Kunci: Inseminasi Buatan, Kawin Berulang, Reproduksi, Sapi Potong
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THE SUCCES GRADE OF SYNTHETICAL INSEMINATION IN BEEF 

CATTLE IN SELOREJO DISTRICT, BLITAR REGENCY IN 2024 

 

 

ABSTRACT 

 

The majority of residents in the Selorejo District of Blitar Regency still face 

various obstacles that result in low livestock productivity. One cause of low 

reproductive efficiency is the occurrence of repeat breeding, a reproductive 

abnormality in female animals that have normal estrus cycles and clear estrus 

symptoms, but do not become pregnant despite being mated two to three times or 

more. This research aims to determine the percentage and factors causing repeat 

breeding cases in beef cattle within the working area of Animal Health Technical 

Officers in Selorejo District, Blitar Regency, during the 2024 period. The method 

used was a survey, collecting data on repeat breeding cases from inseminator 

records, observations of management practices, and interviews with farmers. The 

results showed that the success rate of Artificial Insemination (AI) was quite 

good, with 58% (191 cases) successful out of a total of 327 AI cases, while 42% 

(136 cases) experienced failure (repeat breeding). The Service per Conception 

(S/C) value showed a good figure of 2.82, and the Conception Rate (CR) reached 

58%, which exceeds the minimum standard of 50%. Factors causing repeat 

breeding incidents include the frequency of estrus observation (not observed, 

observed once daily, twice daily, and three times daily), cleanliness of the housing 

environment, knowledge about the estrus cycle, type of cattle being raised, and 

farming experience. 
 

Keywords: Artificial Insemination, Beef Cattle, Reproduction, Repeat Breeding 
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